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Abstrak

Jawa Timur dikenal sebagai daerah lumbung pangan nasional yang
mampu memproduksi bahan pangan untuk mensuplai provinsi lain di
Indonesia. Namun faktanya, tiap tahun terjadi penyusutan areal lahan
pertanian mencapai 1.081 hektare. Kondisi saat ini diyakini semakin
merosot karena banyaknya alih fungsi lahan pertanian, khususnya di
wilayah pulau Jawa. Penyusutan terbesar di Pulau Jawa didominasi
karena adanya kebijakan kepala daerah yang membuka pusat industri dan
pembangunan infrastruktur. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah
memetakan potensi kabupaten/kota dalam hal produktifitas pertanian.
Tujuan dari penelitian ini adalah memetakan potensi sektor pertanian
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur Tahun 2013. Hanya lima
komoditas sektor pertanian tanaman pangan yaitu padi, jagung, kedelai,
kacang tanah, kacang hijau yang akan dibahas pada penelitian ini. Hasil
dari analisis cluster dengan metode ward’s daerah yang paling potensial
untuk pertanian komoditas padi di Jawa Timur adalah kabupaten pada
kelompok 2, daerah yang potensial untuk pertanian komoditas jagung
adalah kelompok 3, daerah potensial pertanian komoditas kedelai adalah
kelompok 2, daerah potensial untuk pertanian komoditas kedelai adalah
kelompok 2, dan daerah potensial untuk pertanian komoditas kacang
tanah adalah kelompok 2, sedangkan untuk komoditas kacang hijau
daerah pertanian yang potensial terdapat pada kelompok 3.

Kata Kunci : potensi sektor pertanian pangan, analisi cluster ward’s,
MANOVA.
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Abstract

East Java is known as an area of national food barn capable of
producing food to supply other provinces in Indonesia. But in fact, every
year, there is shrinkage of agricultural land area reached 1,081
hectares. The current condition is believed to deteriorate because of the
conversion of agricultural land, particularly in the area of Java. The
biggest shrinkage in Java dominated due to the policy of regional heads
who opened a center of industry and infrastructure development. One
attempt to do is map out the potential of the district / city in terms of
agricultural productivity. The purpose of this study was to map the
potential of the agricultural sector, district / city in the province of East
Java in 2013. Only five commodity sectors, namely food crops of rice,
corn, soybeans, peanuts, green beans which will be discussed in this
study. Results of cluster analysis by the method of Ward's area with the
most potential for agriculture paddy in East Java is a district in group 2,
a potential area for farming corn is group 3, a potential area of
agricultural commodity soybean is a group 2, potential areas for
agricultural commodity soybean is a group 2, and potential areas for
agricultural commodities peanuts are a group of 2, whereas for green
bean commodity potential agricultural areas contained in the 3 groups.

Keywords :  potential of food agriculture sector, ward's cluster
analysis, MANOV A.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jawa Timur dikenal sebagai daerah lumbung pangan
nasional yang mampu memproduksi bahan pangan untuk
mensuplai provinsi lain di Indonesia. Namun faktanya, tiap tahun
terjadi penyusutan areal lahan pertanian mencapai 1.081 hektare.
Luas areal pertanian Jawa Timur sebelumnya tercatat mencapai
1,1 juta hektare tahun ini berkurang karena terjadi alih fungsi
lahan kembali. Dinas Pertanian Jawa Timur telah menetapkan
areal tanaman pangan seluas 1,017 juta hektare. Secara nasional,
dari data Kementerian Pertanian (Kementan) tiap tahun
penyusutan mencapai kisaran 50-100 ribu hektar per tahun dari
total luas sekitar 8,1 juta hektare. Namun luasan itu merupakan
hasil survei pada tahun 2012. Kondisi saat ini diyakini semakin
merosot karena banyaknya alih fungsi lahan pertanian, khususnya
di wilayah pulau Jawa. Penyusutan terbesar di Pulau Jawa
didominasi karena adanya kebijakan kepala daerah yang
membuka pusat industri dan pembangunan infrastruktur. Untuk
mengatasi penyusutan lahan pertanian, Kementan tiap tahun
menambah luasan lahan pertanian dengan membuka kawasan Hak
Pengguna Lahan (HPL) yang tidak lagi berhutan. Tiap tahun
sekitar 40 ribu hektare lahan berhasil dibuka oleh Kementan.
Upaya tersebut dilakukan untuk memenuhi jumlah pasokan
pangan nasional. Adapun kebutuhan pangan nasional sebesar 33
juta ton beras per tahun. (Berita Jatim, 2014).

Besarnya luas penyusutan lahan pertanian, disebabkan
banyaknya pengembang mengalihfungsikan lahan tersebut
dengan mendirikan bangunan pemukiman atau pusat
perbelanjaan. Untuk mengendalikan hal tersebut, maka komitmen
perlu diperkuat, misalnya dengan adanya peraturan daerah (Perda)
No 5/2012 tentang Tata Ruang Jawa Timur. Dengan harapan,
melalui Perda tersebut, maka sisa areal pertanian itu tidak lagi
diizinkan beralih fungsi untuk kepentingan lain. Selain itu,



peningkatan produksi akan dioptimalkan melalui penerapan
teknologi serta peningkatan produktivitas pertanian di daerah-
daerah yang berpotensi. Pemerintah terus memerangi kemiskinan
dengan berbagai upaya, termasuk meningkatkan produktivitas di
sektor pertanian untuk menyerap tenaga kerja. Berdasarkan data
BPS, sektor pertanian pada Agustus 2013 menyerap tenaga kerja
sebanyak 38,07 juta orang. Angka ini lebih tinggi dibandingkan
sektor lainnya, seperti sektor perdagangan yang menyerap 23,74
juta orang dan sisanya ada di sektor lainnya (pertambangan,
konstruksi). Pasalnya sektor pertanian masih menjadi tulang
punggung perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan
strategi atau usaha yang tepat agar target swasembada dapat
tercapai. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah
memetakan potensi kabupaten/kota dalam hal produktifitas
pertanian. Dengan memetakan setiap komoditas sektor pertanian
tanaman bahan makanan. Data pertanian tanaman bahan makanan
meliputi luas panen, produksi, produktivitas dari tanaman padi,
palawija, dan kacang-kacangan. BPS, (2013) Data bahan
makanan tersebut akan dipetakan setiap kabupaten/kota di
Provinsi Jawa Timur sehingga dapat membantu pemerintah dalam
mengambil kebijakan untuk meningkatkan kualitas pertanian di
Jawa Timur.

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pemetaan atau
pengelompokkan hasil pertanian, di antaranya adalah Mariyani,
(2012) yang mengelompokkan sektor pertanian pangan,
perkebunan, dan perikanan menggunakan variabel yang
berhubungan dengan produktifitas pertanian dengan metode
beberapa klaster sekaligus. Penelitian lain dilakukan oleh Deva,
(2012) mengelompokkan variabel berdasarkan perekonomian dan
pariwisata di Pulau Bali dengan menggunakan Hierarki Cluster
Analysis dengan metode Ward’s dan ukuran jarak Euclidean.
Deva membagi variabel terkait 2 sektor utama dibagi ke dalam 4
struktur. Selain itu Lathifah, (2013) juga melakukan penelitian
pengelompokan kabupaten di Provinsi Jawa Timur berdasarkan
potensi sektor pertanian pangan, hanya empat komoditas utama



sektor pertanian pangan yang menjadi objek penelitian antara lain
antara lain padi, jagung, ubi jalar, dan ubi kayu dengan
menggunakan analisis cluster dengan metode Ward’s, sebelum
melakukan analisis cluster Lathifah menggunakan metode
Location Quotient (LQ) untuk mengetahui kontribusi masing-
masing komoditas sektor pertanian pangan pada suatu wilayah
(kabupaten), hanya kabupaten yang memiliki nilai LQ > 0,5 yang
akan dijadikan objek penelitian. Untuk itu penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh peta pengelompokan kabupaten/kota di Jawa
Timur berdasarkan potensi sektor pertanian pangan. Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah analisis pengelompokan
(clustering) untuk proses pengelompokan obyek-obyek yang
didasarkan pada suatu ukuran kesamaan atau ketidaksamaan dan
bertujuan untuk menentukan kelompok berdasarkan sekelompok
obyek yang diteliti (Johnson dan Wichern, 2002). Hasil dari
adanya pengelompokan tersebut diharapkan dapat memberi
informasi potensi pertanian khususnya pertanian pangan di
Provinsi Jawa Timur.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas, maka
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah
mengetahui karakteristik pertanian kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Timur Tahun 2013 dan mengetahui peta potensi sektor
pertanian kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur Tahun 2013.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengkaji karakteristik pertanian kabupaten/kota di Provinsi
Jawa Timur Tahun 2013.

2. Memetakan potensi sektor pertanian kabupaten/kota di
Provinsi Jawa Timur Tahun 2013.
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Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

L.

1.5

Menambah pengetahuan penerapan metode statistik dalam
aplikasi di bidang pertanian, khususnya produksi bahan
produksi pertanian sektor pangan.

Sebagai bahan masukan kepada pemerintah daerah di
Provinsi Jawa Timur terhadap kebijakan ekonomi terutama
yang menyangkut potensi pertanian untuk membuat
perencanaan yang matang demi perkembangan dan
perbaikan produksi pertanian di masing-masing kelompok
daerah.

Batasan Masalah
Penelitian ini memberi batasan pada Laporan Angka

Pertanian Pangan Provinsi Jawa Timur Tahun 2013. Lima
komoditas sektor pertanian tanaman pangan yaitu padi, jagung,
kedelai, kacang tanah, kacang hijau yang akan dibahas. Hanya
kabupaten dan kota yang memproduksi masing-masing komoditas
tersebut yang dimasukkan dalam analisis.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan
dengan pengumpulan dan penyajian data sehingga memberikan
informasi yang berguna. Statistika deskriptif memberikan
informasi hanya mengenai data yang akan diteliti dan sama sekali
tidak menarik kesimpulan apapun tentang gugus data induknya
yang lebih besar. Penyajian statistika deskriptif dalam memberikan
informasi dapat berupa mean, standard deviasi (Walpole, 1995).

Penyusunan dalam bentuk diagram dan grafik merupakan
bagian dari statistika deskriptif yang digunakan dalam penelitian
ini sehingga membantu dalam interpretasi data tentang
karakteristik pertanian kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur.

2.2 Analisis Cluster
Analisis cluster adalah analisis statistika yang bertujuan

untuk mengelompokkan data sedemikian hingga data yang berada
dalam kelompok yang sama mempunyai sifat yang relatif
homogen daripada data yang berada dalam kelompok yang
berbeda. (Johnson & Wichern, 2007). Cluster atau
pengelompokkan yang baik adalah cluster yang menunjukkan ciri
homogenitas (kesamaan) yang tinggi antar anggota dalam satu
kelompok dan heterogenitas (perbedaan) yang tinggi antar
kelompok yang satu dengan kelompok lainnya. Dilihat dari apa
yang dikelompokkan, maka analisis kelompok dibagi menjadi dua
yaitu pengelompokan observasi dan pengelompokan variabel.
Cluster atau pengelompokkan yang baik adalah cluster yang
menunjukkan ciri Homogenitas (kesamaan) yang tinggi antar
anggota dalam satu kelompok. Heterogenitas (perbedaan) yang
tinggi antar kelompok yang satu dengan kelompok lainnya.
Secara umum ada dua metode di dalam analisis kelompok yaitu.
a. Metode hirarki, hasil pengelompokkannya disajikan secara

hirarki atau berjenjang dari n, (n-1) sampai 1 kelompok. yang



termasuk dalam metode ini adalah single linkage, complete
linkage, average linkage, median linkage, dan centroid linkage

b. Metode non hirarki. Metode ini dipakai jika banyaknya
kelompok sudah diketahui dan biasanya metode ini dipakai
untuk mengelompokkan data yang berukuran besar, yang
termasuk dalam metode ini adalah metode K 'means.
Metode-metode pengelompokan hirarki dibedakan

berdasarkan konsep jarak antar kelompok, penentuan jarak antar

kelompok untuk metode-metode tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 2.1 Metode-Metode Analisis Cluster Hirarki
No | Metode Jarak antara kelompok (i,j) dengan k
1 Single linkage d;  =min(d,.d,)

2 Complete linkage dg =max(d,,d,;)
3 Average linkage

d(i,j)k = average(dik , djk )

4 Median linkage d(i k= median(dik , djk)

5 Ward’s n - -
ESS =) (x;—x) (x; —x)
j=1

2.2.1 Metode Ward’s

Pada metode ini jarak antara dua kelompok adalah jumlah
kuadrat antara dua kelompok untuk seluruh variabel dan
cenderung digunakan untuk melakukan kombinasi kelompok-
kelompok dengan jumlah kecil. Metode ini mencoba
meminimumkan varians dalam kelompok. Jika cluster sebanyak

K maka ESS sebagai jumlahan dari ESS, atau
ESS = ESS, + ESS, +...+ ESS, . Schingga untuk menghitung

jarak antara dua cluster menggunakan metode ward’s.
ESS=>"(x,~x)(x,~x) @.1)
Jj=1

(Johnson & Wichern, 2002).



Metode Ward’s meminimumkan varians dalam kelompok.
Penggunaan metode Ward’s dinilai memiliki kinerja lebih baik di
antara metode-metode Hierarki Cluster Analysis. (Gong dan
Richman, 1994).

2.2.2 Jarak Euclidian

Untuk menyatakan suatu observasi atau variabel menpunyai
sifat yang lebih dekat dengan observasi tertentu daripada dengan
observasi yang lain digunakan fungsi yang disebut jarak
(distance). Suatu fungsi disebut jarak jika mempunyai sifat
sebagai berikut :

a. Tak negatif d; > 0dan d; = 0jika i=j
b. Simetri d;, =d
c. d,<d, +d, panjang salah satu sisi segitiga selalu lebih

kecil atau sama-dengan jumlah dua sisi yang lain
Beberapa macam jarak yang biasa dipakai di dalam analisis
cluster adalah sebagai berikut :
Tabel 2.2 Macam-Macam Jarak Dalam Analisis Cluster
No | Jarak Rumus

1 Euclidean 2
dl.j =, Z{xik —xjk}
k=1

2 Manhattan

3 Pearson » (x . )2
_ ik Jk
4y =2 var(x, )
k=1 k
4 Korelasi dij =1- 7
5 Mutlak
korelasi d. =1-\r.
J y

Jarak euclidian berawal dari jarak Minkowski dengan dua
objek sehingga dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut :



d(xi7‘xj) :\ i('xik _'xjk)2 (2.2)

dimanai=1,2,...,ndanj=1,2,...,n;i#

Keterangan :

d(xi, xj) = jarak antara dua objek i dan j
Xik = nilai objek i pada variabel k
Xik = nilai objek j pada variabel k

(Johnson & Wichern, 2007).

Jarak euclidian pada dasarnya merupakan bentuk perluasan
dari Teorema Pythagoras pada data multidimensional. Persamaan
jarak euclidian di atas dapat ditransformasi ke dalam persamaan
vector sebagai berikut :

d(xl.,xj)z\/(x,. =x;) (x; = x;) (2.3)

dimana x; dan x; adalah vektor objek i dan j (Richards & lJia,
2006).

2.2.3 Metode Elbow

Menurut Kintight & Ammerman (1982), Kintight (1990),
serta Event, Landai, & Leese (2001), pada beberapa kasus,
seorang peneliti memiliki asumsi tersendiri mengenai jumlah
cluster yang akan dibentuk. Oleh karena itu diperlukan metode
untuk mengevaluasi solusi yang paling tepat dalam pembentukan
jumlah cluster optimum yang akan digunakan.

Menurut Mooi & Sarstedt (2001), untuk mengetahui jumlah
segmen pada data dapat menggunakan tabel agglomeration
schedule yang tersedia pada software SPSS. Dengan memetakan
jarak pada kolom coefficients agglomeration schedule terhadap
jumlah cluter dengan menggunakan Microsoft excel, dan dibuat
scree plot. Jeda khusus (elbow) pada scree plot umumnya
menunjukkan kombinasi dari dua kelompok yang akan terjadi
pada saat koefisien jarak mengalami peningkatan yang sangat
tinggi. Jadi jumlah cluster sebelum penggabungan kedua objek ini
adalah solusi yang paling baik dalam penentuan banyaknya
kelompok optimum yang terbentuk.




Menurut Mazzocchi (2005), tahapan dari penggunaan
metode elbow adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi adanya lonjakan nilai terbesar pada
koefisien jarak pada output SPSS aglomeration schedule.

2. Membuat scree plot dari koefisien aglomeration schedule
dengan microsoft excel untuk mengidentifikasi secara
visual adanya lonjakan nilai terbesar pada koefisien jarak.

3. Mengurangi jumlah data dengan nilai koefisien jarak
yang memiliki lonjakan terbesar (pembentukan elbow
pada scree plof).

2.3 MANOVA (Multivariate Analyze of Varians)

MANOVA (Multivariate Analyze of Varians) adalah suatu
metode analisis yang digunakan untuk menguji apakah terdapat
perbedaan beberapa vektor rata-rata dan membandingkan rata-rata
dua popuasi atau lebih. Metode MANOVA digunakan untuk
mengkaji pengaruh dari satu atau lebih suatu perlakuan terhadap
respon (Johnson & Wichern, 2002). Ada beberapa asumsi yang
harus dipenuhi sebelum menganalisis dengan MANOVA yaitu
setiap populasi memiliki distribusi multivariat normal dan matriks
varians-kovarians antar perlakuan identik/homogen. Hipotesis
untuk melakukan pengujian vektor rata-rata adalah sebagai
berikut :

Hi Hir Hig
Hy - fu21 _ fuzz I ./Uzk
lLlpl /l’lpZ /upk
H; : Minimal ada satu U, yang tidak sama, p=1, 2,.., g ;
k=1,2...g
Statistik uji:

Pada analisis MANOVA ada beberapa statistik uji yang dapat
digunakan untuk membuat keputusan, yaitu :
1. Pillai’s Trace
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Statistik uji ini dapat digunakan apabila asumsi homogenitas
matriks varians-kovarians tidak dipenuhi, ukuran-ukuran sampel
kecil, dan jika hasil dari pengujian bertentangan satu sama lain
yaitu jika ada beberapa vektor rata-rata yang berbeda sedang yang
lain tidak. Semakin tinggi nilai statistik Pillai’s Trace, maka
pengaruh terhadap model semakin besar. Statistik uji Pilllai’s
Trace dirumuskan sebagai berikut :

P Z(l+ﬂ,j 2, ()7

1A o
|B + | '
Ay Ay s A » adalah akar-akar karakteristik dari (W)' dan
(B). W dan B didefinisikan dengan persamaan sebagai berikut :

Keterangan :
W = nmatriks varians-kovarians galat pada MANOVA.
didefinisikan dengan persmaan sebagai berikut :

W= Zf:l Zj:] (xﬁ —X )(xﬁ —% )T (2.5)

B = matriks varians-kovarians perlakuan pada MANOVA. B
didefinisikan dengan persmaan sebagai berikut :

B="% > (ﬁ - X, X)i - )‘cz)' (2.6)

= vektor pengamatan ke-i pada kelompok 1

Xy
X/ = vektor rata-rata kelompok ke - 1

n, = jumlah individu kelompok pada kelompok ke - 1

x = vektor rata-rata semua kelompok

2.  Wilk’s Lambda.

Statistik uji ini digunakan apabila ada lebih dari dua
kelompok variabel independen dan asumsi homogenitas matriks
varians-kovarians dipenuhi. Semakin rendah nilai statistik Wilk’s
Lambda, maka pengaruh terhadap model semakin besar. Nilai
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Wilk’s Lambda berkisar antara 0 sampai 1. Statistik uji Wilk’s
Lambda dirumuskan sebagai berikut :
7]

U=]],a+2)" = B (2.7)

Tolak Ho jika nilai statistik uji > F' 3 n—p1”

3. Hotelling’s Trace.

Statistik uji ini dapat digunakan jika hanya terdapat dua
kelompok wvariabel independen. Semakin tinggi nilai statistik
Hotelling’s Trace, maka pengaruh terhadap model semakin besar.
Nilai Hotelling’s Trace > Pillai’s Trace. Statistik uji Hotelling’s
Trace dirumuskan sebagai berikut :

T=>"4=w

= (W) (B) (2.8)
4. Roy’s Largest Root.

Statistik uji ini digunakan jika asumsi homogenitas varians-
kovarians dipenuhi. Dalam pelanggaran asumsi multivariate
normal, statistik uji ini kurang robust (kekar) dibandingkan
dengan statistik uji yang lainnya. Semakin tinggi nilai statistik
Roy’s Largest Root, maka pengaruh terhadap model semakin
besar. Nilai Roy’s Largest Root > Hotelling’s Trace > Pillai’s
Trace. Statistik uji Roy’s Largest Root dirumuskan sebagai
berikut :

R= 2‘maks‘
= maks(y, 2 re-nrs 2, )
= akar karakteristik maksimum dari (W)'(B) (2.9

Tolak Ho jika nilai statistik uji Roy’s Largest Root
>F, g4 Dimana d=max(p,vH); vE=k(n—1) dan
vH =k —1 (Rencher C. Alvin, 2002).

2.3.1 Pemeriksaan Normal Multivariat

Distribusi normal multivariat adalah suatu perluasan dari
distribusi normal univariat sebagai aplikasi pada variabel-variabel
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yang mempunyai hubungan. Distribusi normal multivariat
merupakan suatu bentuk distribusi data statistika yang saling
berhubungan dimana variabel-variabel dari data yang
bersangkutan lebih dari dua data, dengan masing-masing variabel
memenuhi sifat normalitas.

Dalam analisis multivariat, asumsi normal multivariat
diperlukan karena untuk memastikan data pengamatannya
mengikuti distribusi normal agar statistik inferensia dapat
digunakan dalam menganalisis data tersebut. Variabel
X1,X5,X;,...,X, dikatakan berdistribusi normal mul-tivariat dengan
parameter u dan X jika mempunyai probability density function :

1 - Sl o)

f(xl,xz,x yoseenn xp) =——>7¢ 2

y (2”)4‘2‘% (2.10)
Jika (xl,xz,x3,...xp) berdistribusi  normal  multivariat

maka (x — z) Z_l(x — u) berdistribusi ;(; . Berdasarkan sifat ini

maka pe-meriksaan distribusi normal multivariat dapat dilakukan
dengan membuat Q-Q plot dari nilai.
2=X.-X s 1x.-X
4 J J (2.11)
dimana j = 1,2,3,...,n.
Adapun langkah-langkah untuk membuat plot x* adalah
sebagai berikut.

1. Menghitung jarak kuadarat dj dengan statistik uji sebagai

berikut.
2 —\ -1 —
dj z(xj_x)S (xj_x) (2.12)
Keterangan.
j :1,2,..,n

x ,; : obyek pengamatan ke
d 12 : jarak kuadrat ke-j

S : invers matrik varian kovarian
Dengan elemen matrik:



13

Zn (xj —X, Xxj _’_Cp)

§ ==
n-1 (2.13)

Keterangan.

j:1L2, ...n

p : banyaknya parameter

n : banyaknya pengamatan

2. Mengurutkan nilai df dari nilai df terkecil sampai nilai

d;terbesar atau d < d; <... < d,.

—0,5
3. Membuat plot dengan titik koordinat (d ]2 e ( D, = D
n

-0,5
dimana nilai y’ ( P, S~ j didapatkan dari tabel y>.
n

Data dikatakan berdistribusi normal multivariat jika plot
tersebut membentuk garis lurus dengan nilai df terdapat lebih

' —0,5
dari 50% jarak djz. < ;(z(p,J - ] dan jika terdapat
n

kelengkungan menunjukkan penyimpangan dari normalitas.

2.3.2 Uji Homogenitas Varians-Kovarians

Uji homogenitas varians-kovarians merupakan asumsi yang
harus dipenuhi pada MANOVA. Homogenitas varians
mengasumsikan bahwa variable-variabel dependen menunjukkan
tingkat varians sama pada variabel prediktor. Untuk pengujian
homogenitas varians-kovarians dapat dipergunakan statistik uji
Box-M. Hipotesis untuk melakukan pengujian homogenitas
varians-kovarians adalah sebagai berikut.

Ho: D=2 ==2,

Hi:y =% untuk i # j
i j

Statistik uji:
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k
Zv,} (2.14)

i=1

1 & 1
Z]fitung = _2(1 - Cl {5 Z v 1nl|Sl| - 5 ]‘n‘Spool
i=1

Dimana

Spool = i:1k (215)
vi
i=1
N 2p2+3p—1}
== (2.16)
| ;w iv[ {6(p+1)(k—1)
i—1
v, =n,—1

k = banyaknya kelompok
p = banyaknya variabel
Gagal tolak hipotesis nol yang berarti matriks varians-

kovarians bersifat homogen jika y.. S X
S=Dp(p+1)

(Johnson & Wichern, 2002).



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai sumber data, variabel
pengamatan yang akan digunakan serta langkah analisis
penelitian pengelompokan potensi sektor pertanian kabupaten/
kota di Provinsi Jawa Timur 2013.

3.1 Sumber Data

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data
sekunder yang diperoleh dari Dinas Pertanian Provinsi Jawa
Timur berupa Laporan Angka Pertanian Pangan Provinsi Jawa
Timur Tahun 2013.

3.2 Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.
Tabel 3.1 Variabel Sektor Pertanian Tanaman Pangan

Variabel Keterangan Deskripsi

X1 Luas panen padi (Ha) Luas panen adalah luas tanaman

yang dipungut hasilnya paling

X2 L j H
uas panen jagung (Ha) sedikit 11 persen dari keadaan

X3 Luas panen kedelai (Ha) normal. Khusus untuk tanaman

X4 Luas panen kacang tanah quung, luas  tanaman yang
(Ha) dipanen adalah yang bertujuan

<5 Luas panen kacang hijau menghasilkan  pipilan  kering
(Ha) (jagung).

X6 Produktivitas padi (Ku/Ha)

Produktivitas jagung

X7 Produktivitas merupakan per-
(Ku/Ha) i hitungan  hasil  produksi
X8 Produktivitas kedelai tanaman per satuan luas tanam
(KwHa) per komoditi pada tahun
X9 Produktivitas kacang tanah | pelaporan dalam satuan Ku/Ha.
(Ku/Ha)
X10 Produktivitas kacang hijau
(Ku/Ha)

15
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3.3 Struktur Data

Berikut ini struktur data yang akan digunakan dalam

penelitian ini.

Tabel 3.2 Struktur Data

Variabel
No | Kabupaten/Kota TGl T 0T T X
1 Kab. Pacitan
2 Kab. Ponorogo
37 | Kota Surabaya
38 | Kota Batu
3.4 Metode Analisis
Langkah-langkah dalam menganalisis penelitian

pengelompokan potensi sektor pertanian Kota/Kabupaten
Provinsi Jawa Timur yaitu sebagai berikut.

L.

2.

3.

Melakukan pengambilan data di Dinas Pertanian Provinsi
Jawa Timur

Melakukan analisis statistika deskriptif untuk mengetahui
karakteristik pertanian kabupaten/kota di Jawa Timur.
Melakukan pengelompokan kabupaten/kota di Jawa Timur
berdasarkan variabel yang terkait dengan sektor pertanian
pangan menggunakan analisis cluster metode ward'’s.
Melakukan evaluasi perbedaan antar kelompok dengan
MANOVA.

Menggambarkan peta  visual hasil pengelompokan
menggunakan software ArcView.

Mengambil kesimpulan dari hasil analisis.



BAB 1V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dilakukan analisis data laporan angka
pertanian pangan Provinsi Jawa Timur tahun 2013 untuk
mengatahui karakteristik pertanian dari lima komoditas utama
pertanian pangan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur antara
lain tanaman padi, jagung, kedelai, kacang tanah, dan kacang
hijau. Selanjutnya akan dilakukan pengelompokan menggunakan
analisis cluster metode Ward’s.

4.1 Karakteristik Pertanian Sektor Pangan Jawa Timur

Jawa Timur merupakan penyedia bahan pangan utama
(tanaman pangan dan hortikultura) sekaligus lumbung pangan
nasional yang terukur dari kontribusi terhadap produksi nasional,
yaitu padi sebesar 17,66 %, jagung 32,47 %, kedelai 42,93 %,
kacang tanah 29,99 %, kacang hijau 23,49 %. (Laporan Tahunan
Dinas Pertanian Jatim, 2012). Berikut adalah karakteristik
produktivitas dan luas panen pertanian sektor pangan masing-
masing komoditas dari tahun 2009-2013.

Gambar 4.1 Produktivitas Pertanian Sektor Pangan Jawa Timur tahun
2009-2013

17
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Produktivitas merupakan perhitungan hasil produksi tanaman
per satuan luas tanam per komoditi pada tahun pelaporan dalam
satuan Ku/Ha. Sehingga semakin tinggi nilai produktivitas maka
semakin baik pengolalaan dan pemanfaatan lahan pertanian dalam
memproduksi tanaman per komoditi secara maksimal. Dari
Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa tanaman padi di Jawa Timur
berada di antara 50-70 Ku/Ha dari tahun 2009-2013 dan
mengalami penurunan nilai produktivitas pada tahun 2011 dan
tahun 2013. Produktivitas tanaman jagung selalu mengalami
peningkatan dari tahun 2009-2012 sedangkan pada tahun 2013
produktivitas tanaman jagung mengalami penurunan. Sama
seperti tanaman jagung, kedelai juga mengalami kenaikan nilai
produktivitas dari tahun 2009-2012 sedangkan pada tahun 2013
nilai produktivitas kedelai mengalami penurunan. Produktivitas
kacang tanah dari tahun 2009-2013 selalu mengalami kenaikan
sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan dan pemanfaatan
lahan kacang tanah di Jawa Timur semakin baik dari tahun 2009-
2013. Produktivitas kacang hijau dari tahun 2009-2012
mengalami kenaikan sedangkan pada tahun 2013 mengalami
penurunan.

Gambar 4.2 Luas Panen Pertanian Sektor Pangan Jawa Timur tahun
2009-2013
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Luas panen adalah luas tanaman yang dipungut hasilnya
paling sedikit 11 persen dari keadaan normal. Khusus untuk
tanaman jagung, luas tanaman yang dipanen adalah yang
bertujuan menghasilkan pipilan kering (jagung). Gambar 4.2
menunjukkan luas panen tanaman padi di Jawa Timur mengalami
kenaikan dari tahun 2009-2010 sedangkan di tahun 2011
mengalami penurunan dan selanjutnya mengalami kenaikan
sampai tahun 2013. Luas panen tanaman jagung mengalami
penurunan dari tahun 2009-2011 dan terjadi peningkatan pada
tahun 2012 dan terjadi penurunan pada tahun 2013. Luas panen
tanaman kedelai dari tahun 2009-2013 berada diantara 200.000-
300.000 Ha dan hanya terjadi kenaikan pada tahun 2011. Luas
panen kacang tanah selalu mengalami penurunan dari tahun 2009-
2013. Sedangkan luas panen kacang hijau dari tahun 2009-2013
berkisar antara 40.000-80.000 Ha dan hanya terjadi peningkatan
pada tahun 2011.

Gambar 4.3 Produktivitas Pertanian Sektor Pangan Jawa Timur Per
Komoditi Tahun 2013

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa nilai produktivitas tanaman
pangan di Jawa Timur pada tahun 2013 yang paling tinggi adalah
tanaman padi yakni mencapai 58,09 Ku/Ha sedangkan nilai
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produktivitas yang paling rendah adalah kacang hijau yaitu
sebesar 8,7 Ku/Ha.

Gambar 4.4 Produksi Pertanian Sektor Pangan Jawa Timur Per
Komoditi Tahun 2013

Dari Gambar 4.4 menunjukkan bahwa jumlah produksi
tanaman pangan di Jawa Timur pada tahun 2013 yang paling
tinggi adalah tanaman padi yakni mencapai 12.049.342 ton
sedangkan jumlah produksi yang paling rendah adalah kacang
hijau yaitu 57.686 ton.

Tabel 4.1 Karakteristik Pertanian Padi di Jawa Timur Tahun 2013
L. Panen (Ha)  Produktivitas (Ku/Ha)

Mean 53605,82 58,09
Minimum 831 42,67
Maximum 162619 70,81

Total luas panen padi Jawa Timur sebesar 2.037.021 Ha dari
total tersebut rata-rata luas panen padi tahun 2013 dari 38
Kabupaten/Kota sebesar 53.605,82 Ha, hal ini dapat dilihat dari



21

tabel 4.1 dengan luas panen terendah sebesar 831 Ha yaitu Kota
Batu dan luas panen tertinggi adalah Kabupaten Jember yaitu
sebesar 162.619 Ha sedangkan rata-rata produktivitas padi Jawa
Timur 58,09 Ku/Ha, produktivitas terendah sebesar 42,67 Ku/Ha
yaitu Kota Mojokerto dan produktivitas tertinggi adalah
Kabupaten Malang yaitu sebesar 70,81 Ku/Ha.

Tabel 4.2 Karakteristik Pertanian Jagung di Jawa Timur Tahun 2013
L. Panen (Ha) Produktivitas (Ku/Ha)

Mean 34272,69 51,80
Minimum 58 16,79
Maximum 135558 80,12

Total luas panen jagung Jawa Timur sebesar 1199544 Ha
dari total tersebut rata-rata luas panen padi tahun 2013 dari 35
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang memproduksi jagung
sebesar 34272,69 Ha, hal ini dapat dilihat dari tabel 4.2 dengan
luas panen terendah sebesar 58 Ha yaitu Kota Surabaya dan luas
panen tertinggi adalah Kabupaten Sumenep yaitu sebesar 135.558
Ha sedangkan rata-rata produktivitas jagung Jawa Timur 51,80
Ku/Ha, produktivitas terendah sebesar 16,79 Ku/Ha yaitu
Kabupaten Sampang dan produktivitas tertinggi adalah
Kabupaten Nganjuk yaitu sebesar 80,12 Ku/Ha.

Tabel 4.3 Karakteristik Pertanian Kedelai di Jawa Timur Tahun 2013
L. Panen (Ha) Produktivitas (Ku/Ha)

Mean 6581,81 14,48
Minimum 6 9
Maximum 32979 22,32

Total luas panen kedelai Jawa Timur sebesar 210.618 Ha
dari total tersebut rata-rata luas panen padi tahun 2013 dari 32
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang memproduksi kedelai
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sebesar 6.581,81 Ha, hal ini dapat dilihat dari tabel 4.3 dengan
luas panen terendah sebesar 6 Ha yaitu Kabupaten Situbondo dan
luas panen tertinggi adalah Kabupaten Banyuwangi yaitu sebesar
32.979 Ha sedangkan rata-rata produktivitas kedelai Jawa Timur
14,48 Ku/Ha, produktivitas terendah sebesar 9 Ku/Ha yaitu
Kabupaten Pamekasan dan produktivitas tertinggi adalah
Kabupaten Jember yaitu sebesar 22,32 Ku/Ha.

Tabel 4.4 Karakteristik Pertanian Kacang Tanah di Jawa Timur Tahun

2013
L. Panen (Ha)  Produktivitas (Ku/Ha)
Mean 454594 14,83
Minimum 12 11
Maximum 29899 19,36

Total luas panen kacang tanah Jawa Timur sebesar 150.017
Ha dari total tersebut rata-rata luas panen padi tahun 2013 dari 33
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang memproduksi kacang tanah
sebesar 4545,94 Ha, hal ini dapat dilihat dari tabel 4.4, dengan
luas panen terendah sebesar 12 Ha yaitu Kota Probolinggo dan
luas panen tertinggi adalah Kabupaten Tuban yaitu sebesar
29.899 Ha sedangkan rata-rata produktivitas kacang tanah Jawa
Timur 14,83 Ku/Ha, produktivitas terendah sebesar 11 Ku/Ha
yaitu Kabupaten Sumenep dan produktivitas tertinggi adalah
Kabupaten Ponorogo yaitu sebesar 19,36 Ku/Ha.

Tabel 4.5 Karakteristik Pertanian Kacang Hijau di Jawa Timur Tahun

2013
L. Panen (Ha)  Produktivitas (Ku/Ha)
Mean 1628,17 11,02
Minimum 10 9,72

Maximum 11568 13,03
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Total luas panen kacang hijau Jawa Timur sebesar 48.845 Ha
dari total tersebut rata-rata luas panen padi tahun 2013 dari 37
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang memproduksi kacang hujau
sebesar 1628,17 Ha, hal ini dapat dilihat dari tabel 4.5 dengan
luas panen terendah sebesar 10 Ha yaitu Kabupaten Lumajang
dan luas panen tertinggi adalah Kabupaten Sampang yaitu sebesar
115.568 Ha sedangkan rata-rata produktivitas kacang tanah Jawa
Timur 11,02 Ku/Ha, produktivitas terendah sebesar 9,71 Ku/Ha
yaitu Kota Mojokerto dan produktivitas tertinggi adalah
Kabupaten Bojonegoro yaitu sebesar 13,03 Ku/Ha.

4.2 Pemetaan Pertanian Komoditas Padi
Pemetaan potensi pertanian Jawa Timur akan dikelompokkan

per komoditas pertanian pangan yaitu padi, jagung, kedelai,
kacang tanah, kacang hijau. Pengelompokkan komoditas tersebut
menggunakan analisis cluster hirarchy metode ward’s.
Selanjutnya akan dievaluasi perbedaan antar kelompok serta
diidentifikasi karakteristik dari setiap kelompok kabupaten/kota.

Hasil analisis cluster komoditas padi berdasarkan variabel luas
panen dan produktivitas padi dan diperoleh dari 36
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Untuk menentukan
jumlah kelompok optimum maka digunakan metode e/bow dari
scree plot coefficient Agglomeration Schedule di bawah ini.

Gambar 4.5 Scree Plot Coefficient Agglomeration Schedule
Komoditas Padi
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Dari scree plot Gambar 4.5 di atas diketahui bahwa lonjakan
terbesar terjadi pada stage 34 sehingga berdasarkan metode el/bow
jumlah kelompok yang optimum dapat dihitung dengan selisih
jumlah data dengan stage lonjakan terbesar. Jumlah data 36
karena Kota Mojokerto dan Kota Batu tidak dimasukkan ke
dalam analisis karena produksi padi wilayah tersebut sangat
rendah (oulier), sehingga dapat dihitung 36 — 34 didapat 2
kelompok yang paling optimum. Maka hasil analisis cluster yang
terbentuk dapat dilihat dari output dendogram sebagai berikut.

o 5 10 15 20 25
1 1 1 1 L

Tl.agung 29f—
Tlagung 33
Situbondo 30—
Blitar 34
Kediri 35
Magetan 24—
Bangkalan 25—
Ponoroga 13—
Malang 14—
Bondowoso 15—
Gresik 16—
Pr. Linggo 17
Sampang 26—
Pacitan 3N
Sumensp
Trenggalek 32—
Sidoarjo 36—
Pamekasan 27—
Nganjuk 20—
Tuban 22
Lumajang 18—
Jombang 1
Madiun 2
Pasuruan 23—
Kota Pr linggo 1
Kota P suruan 58—
Kota Macliun fi—
Kota Kediri 1
Kota Malang 3
Kota S haya T
Kota Blitar 2
Banyuwangi 8
Mgawi
Bojonegoro 10—
Lamengan 12
Jember "

Gambar 4.6 Dendogram Cluster Komoditas Padi
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Pada dendogram Gambar 4.6 dapat diketahui kelompok 1
terdiri dari 24 Kabupaten mulai dari Kabupaten Tulungagung ke
bawah sampai Kabupaten Pasuruan, dan 7 Kota yaitu Kota
Probolinggo, Kota pasuruan, Kota Madiun, Kota Kediri, Kota
Malang, Kota Surabaya, dan Kota Blitar. Dan Kelompok 2 terdiri
dari 5 Kabupaten yakni Kabupaten Banyuwangi, Ngawi,
Bojonegoro, Lamongan, dan Kabupaten Jember.

4.2.1 Evaluasi Hasil Pengelompokan

Selanjutnya untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antar kelompok yang tebentuk digunakan
MANOVA. Untuk melakukan MANOVA data harus berdistribusi
multivariat normal sehingga dilakukan uji multivariat normal
sebagai berikut.

T T T T T T T T
0 1 2 3 4 5 6 7
dd

Gambar 4.7 Pemeriksaan Multivariat Normal

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa plot distribusi cenderung
membentuk garis lurus, selain itu dari perhitungan uji distribusi
multivariat normal dengan menggunakan minitab didapatkan
hasil nilai jarak mahalanobis t sebesar 0,514286 atau 51 % yang
berarti lebih dari 50 %, sehingga asumsi distribusi multivariat
normal dapat dipenuhi. Selain distribusi multivariat normal,
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asumsi homogenitas varians-kovarians juga harus dipenuhi
sebelum melakukan evaluasi perbedaan kelompok dengan
MANOVA. Hipotesis dalam pengujian matrik varians-kovarians
adalah sebagai berikut.

Ho :le ZZ atau kedua varibel dependen (luas panen dan

produktivitas) mempunyai matriks varian kovarians yang
sama.
Hi : minimal ada satu L dan L yang berbeda, dimana i, j =
i J

1,2 dan i # j atau kedua varibel dependen (luas panen dan

produktivitas) mempunyai matriks varian kovarians yang

berbeda.

Diambil keputusan gagal tolak Hy apabila p-value > a (0,05)
dengan statistik uji homogenitas varians-kovarians di bawah ini
sesuai pada sub bab 2.3.2.

Tabel 4.6 Uji Homogenitas Varians-Kovarians Komoditas Padi

Keterangan Nilai
Box's M 5,371
Uji F 1,453
P-Value 0,226

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh p-value sebesar 0,226 lebih
dari o (0,05), maka gagal tolak Ho sehingga dapat disimpulkan
bahwa luas panen dan produktivitas padi mempunyai matriks
varian kovarians yang sama atau homogen.

Setelah asumsi multivariat normal dan homogenitas varians-
kovarians terpenuhi, selanjutnya akan dilakukan pengujian
perbedaan rata-rata antar kelompok yang didapat dari hasil
analisis cluster dengan Multivariate Analyze of Varians, pada
pengujian ini hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
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Hi )
Ho: = atau tidak ada perbedaan rata-rata kelompok
Hoi Hy
1 dan kelompok 2.
Hi His
Hi: # atau ada perbedaan rata-rata kelompok 1 dan
Hoi Hoo
kelompok 2.
Hasil pengujian MANOVA disajikan pada tabel 4.7 sebagai
berikut.
Tabel 4.7 MANOVA Kelompok Komoditas Padi
Hypothesis Error P-
Effect Value F dr df Value
Pillai's b
0,986 | 1186,783 2,000 33,0 0,00
Trace
Wilks' 0014 | 1186,783 2,000 33,0 0,00
Lambda
Int t ing'
niereep Hotelling's | ) 956 | 1186,783" 2000 | 330|000
Trace
Roy's
Largest 71,926 | 1186,783° 2,000 33,0 0,00
Root
Pillai's 0,604 25,1570 2,000 33,0 0,00
Trace
Wilks' 0,396 25,1570 2,000 33,0 0,00
Lambda
Kelompok ling:
Hotelling's 1,525 25,1570 2,000 33,0 0,00
Trace
Roy's
Largest 1,525 25,157° 2,000 33,0 0,00
Root

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa pengujian perbedaan
rata-rata dari keseluruhan metode diperoleh P-value kurang dari a
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(0,05). Oleh karena itu dari keseluruhan statistik uji di atas dapat
diambil keputusan tolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan rata-rata antar kelompok
berdasarkan luas panen dan produktivitas padi di Jawa Timur.

4.2.2 Karakteristik Kelompok Komoditas Padi

Pengujian dengan MANOVA menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata pada dua kelompok yang terbentuk dari
analisis cluster metode ward’s. Sehingga perlu diketahui
karakteristik dari masing-masing kelompok tersebut. Kabupaten/
Kota pada kelompok 1 memiliki rentang luas panen padi antara
1.616 - 95.594 Ha dan produktivitas 48,44 — 70,81 Ku/Ha.
Sedangkan kelompok 2 memiliki rentang luas panen antara
113.609 - 162.619 Ha dan produktivitas antara 56,28-63,60
Ku/Ha. Kelompok yang memiliki luas panen dan produktivitas
paling tinggi adalah kelompok 2, sehingga dapat dikatakan bahwa
kabupaten/kota yang berada di kelompok 2 memiliki teknologi
atau teknik pertanian yang paling baik dibanding kabupaten/kota
pada kelompok lain.

Keterangan :

[
[ ] Kelompok 1
I Kelompok 2

Gambar 4.8 Peta Potensi Pertanian Komoditas Padi

1.  Kelompok 1

Kelompok ini terdiri dari Kota Kediri, Kota Malang, Kota
Surabaya, Kota Blitar, Kota Probolinggo, Kota Pasuruan, Kota
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Madiun, Kota Mojokerto, Kota Batu serta Kabupaten Ponorogo,
Malang, Bondowoso, Gresik, Probolinggo. Lumajang, Jombang,
Madiun, Nganjuk, Tuban, Pasuruan, Magetan, Bangkalan,
Tulungagung, Situbondo, Kediri, Mojokerto, Blitar, Pacitan,
Sampang, Trenggalek, Sumenep, Sidoarjo, Pamekasan.
Kelompok 1 merupakan kelompok yang memiliki luas panen dan
produktivitas rendah dibanding kelompok dua, padahal terdapat
kabupaten/kota pada kelompok ini yang cukup potensial dijadikan
sentra pertanian padi karena secara geografis dilalui DAS Brantas
dan DAS Bengawan Solo sehingga untuk meningkatkan
produktivitas perlu ditingkatkan lagi kualitas teknologi pertanian,
pemilihan bibit yang unggul, pemberian pupuk yang sesuai,
perbaikan irigasi, pemberantasan hama lebih digalakkan, serta
perlu adanya informasi pemilihan waktu tanam yang tepat untuk
pertanian padi pada kabupaten/kota di kelompok ini.

2. Kelompok 2

Kelompok ini terdiri dari Kabupaten Banyuwangi, Ngawi,
Bojonegoro, Lamongan, Jember. Kelompok 2 merupakan
kelompok yang paling potensial untuk tanaman padi karena
memiliki luas panen dan produktivitas padi paling tinggi, hal ini
menunjukkan  bahwa  Kabupaten = Banyuwangi, Ngawi,
Bojonegoro, Lamongan, Jember dapat memanfaatkan lahan untuk
pertanian komoditas padi lebih baik dari pada kabupaten/kota
lainnya di Jawa Timur. Oleh karena itu kabupaten pada kelompok
2 dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan teknologi
atau teknik pertanian yang lebih baik di Jawa Timur. Gangguan
atau gagal panen pada daerah kelompok ini dapat berdampak
cukup besar pada kurangnya kebutuhan pangan di Jawa Timur.
Sehingga pertanian padi pada kabupaten kelompok ini perlu
dijaga karena kelompok ini memproduksi padi paling besar di
Jawa Timur.

Selanjutnya akan dibahas secara serentak pemetaan
komoditas pertanian sektor pangan yang lain yaitu komoditas
jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau.
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4.3 Pemetaan Per Komoditas Pertanian Pangan

Pemetaan komoditas pertanian sektor pangan selanjutnya
yaitu komoditas jagung, kedelai, kacang tanah, dan kacang hijau,
dengan analisis cluster metode ward’s berdasarkan variabel luas
panen dan produktivitas masing-masing komoditas. Jumlah
kabupaten/kota yang dimasukkan dalam analisis masing-masing
komoditas tidak sama karena tidak semua kabupaten/kota di Jawa
Timur memproduksi jagung, kedelai, kacang tanah, dan kacang
hijau, sehingga vyang dimasukkan dalam analisis hanya
kabupaten/kota yang memproduksi masing — masing komoditas
tersebut. Dalam menentukan jumlah kelompok optimum maka
digunakan metode e/bow dari scree plot coefficient agglomeration
schedule di bawah ini sebagaimana yang sudah dijelaskan pada
sub bab 2.2.3.

Skala 1 : 1x10%°

3
2,5
2
1,5
1
0,5
0

1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31

=@ Stage ==@= Coefficients

Gambar 4.9 Scree Plot Coefficient Agglomeration Schedule
Komoditas Jagung

Dari scree plot Gambar 4.9 di atas diketahui bahwa lonjakan
pertama terbesar dapat dilihat terjadi pada stage 30 sehingga
berdasarkan metode e/bow jumlah kelompok yang optimum dapat
diketahui dari perhitungan selisih antara jumlah data dengan stage
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lonjakan terbesar, jumlah data 33 karena Kota Pasuruan
Mojokerto, dan Madiun tidak memproduksi jagung sedangkan
Kota Surabaya dan Sidoarjo produksi jagungnya sangat rendah
(outlier), sehingga daerah tersebut tidak dimasukkan dalam
analisis sehingga dapat dihitung 33 — 30 maka didapat 3
kelompok yang paling optimum. Maka hasil analisis cluster yang
terbentuk dapat dilihat dari dendogram sebagai berikut.

0 a 10 15 20 25
1 1 1 1 1
Kota Malang M
Kota Batu 33—
Kota Kediri 28—
Kota Blitar 30—
Madiun 1
Kota Prlinggo 32
Trenggalek 3
Magetan 19—
Pacitan 1
Banyuwangi 10—
Ngawi 20—
Gresik 24—
Iojokerto 15
Lumajang 8
Mganjuk 17—
Jombang 16—
> Ponorogo 2
Bojonegoro 21—
Tl.agung )
Bittar <] ot
Kediri
Pasuruan 14—
Pamekasan 27—
Bondowoso "=
Pr. Linggo 13—
Sampang 26—
Situbondo 12—
Lamongan 23—
Malang T
Jember o]
Bangkalan 25—
Tuban 22
Sumenep 2

Gambar 4.10 Dendogram Cluster Komoditas Jagung
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Pada dendogram Gambar 4.10 dapat diketahui bahwa
kelompok 1 terdiri dari 19 Kabupaten Kota mulai dari Kota
Malang ke bawah sampai Kabupaten Tulungagung. Kelompok 2
terdiri dari 13 Kabupaten yakni Kabupaten Blitar sampai
Kabupaten Tuban. Dan kelompok 3 hanya ada satu anggota yakni
Kabupaten Sumenep.

Untuk Komoditas Pertanian Kedelai didapatkan scree plot
coefficient aglomeration schedule seperti di bawah ini.

Gambar 4.11 Scree Plot Coefficient Agglomeration Schedule
Komoditas Kedelai

Dari scree plot pada Gambar 4.11 di atas diketahui bahwa
lonjakan terbesar terdapat pada stage 30 sehingga berdasarkan
metode e/bow jumlah kelompok yang optimum dapat dihitung
dengan selisih jumlah data dengan stage lonjakan terbesar.
Jumlah data 32 karena Kota Blitar, Kota Malang, Kota Probo-
linggo, Kota Pasuruan, Kota Surabaya dan Kota Batu tidak
memproduksi kedelai sehingga tidak dimasukkan dalam analisis,
sehingga dapat dihitung 32 — 30 maka didapat 2 kelompok yang
paling optimum.
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Hasil analisis cluster yang terbentuk dapat dilihat dari
dendogram Gambar 4.12.

1) 3 10 13 20 23
1 1 1 1 1

Kota Kediri 1
Bondowoso 4
Situbondo a—
Kota Madiun ] oy
Kediri G—
Kota M. kerto 2
Ialang T
Sidoarjo 8
Pr. Linggo 9
Gresik 10—
P 1 11

Lumajang 12—
Magetan 13
Tuban 14—
Pacitan 15—
Mojokerto 16
Trenggalek 17—
Tlagung 181
Jombang 18

Waciun 20—
Sumenep 21—
Pasuruan 221
Mganjuk 23
Biitar 24—
Bangkalan 25—
Jember 26

Ngawi 27
Ponorogo 29—
Bojonegora 28—
Lamengan 30—
Sampang kil

Banyuwangi 32—

Gambar 4.12 Dendogram Cluster Komoditas Kedelai

Dari dendogram Gambar 4.12 di atas didapatkan kelompok 1
terdiri dari 29 Kabupaten Kota mulai dari Kota Kediri ke bawah
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sampai Kabupaten Bojonegoro. Dan Kelompok 2 terdiri dari 3
Kabupaten yakni Kabupaten Lamongan, Sampang, Banyuwangi.

Hasil analisis cluster komoditas pertanian kacang tanah
diperoleh output aglomeration schedule yang coefficientnya
disajikan dalam scree plot untuk mengetahui lonjakan terbesar
sebagai berikut.

Gambar 4.13 Scree Plot Coefficient Agglomeration Schedule
Komoditas Kacang Tanah

Dari scree plot coefficient agglomeration schedule pada
Gambar 4.13 di atas diketahui bahwa lonjakan terbesar terjadi
pada stage 31 sehingga jumlah kelompok optimum komoditas
pertanian kacang tanah berdasarkan metode e/bow dapat dihitung
dengan selisih jumlah data dengan stage lonjakan terbesar.
Jumlah data 33 karena Kota Pasuruan, Mojokerto, Madiun,
Surabaya, dan Sidoarjo tidak memproduksi kacang tanah
sehingga tidak dimasukkan ke dalam analisis, sehingga
perhitungannya 33 — 31 maka didapat 2 kelompok yang paling
optimum.

Hasil dari analisis cluster metode ward’s yang terbentuk
dapat dilihat dari dendogram Gambar 4.14.



35

a 3 10 15 20 25
1 1 1 L 1
Kota Kediri 26—
Kota Malang 28
Kota Blitar 27
Kata Prlinggo 29—
Kota Batu 30—
Bondowoso 11—
Jombang 16—
Madiun 18—
Situbondo 12—
Tl.agung 4
Banyuwangi 10
Jember 9
Bojonegoro 21
Gresik 23
Ponorogo 2
Trenggalek 3
> Mojokerto 15—
Malang il
Pamekasan 24—
Mganjuk 17—
Pacitan T
Mgawi 20—
Magetan 19
Lamongan 22—
Blitar S—
Kedliri B—
Pr. Linggo 13
Lumajang 8
Pasuruan 14—
Sumenep 25—
Tuban 3
Bangkalan 32
Sampang 33

Gambar 4.14 Dendogram Cluster Komoditas Kacang Tanah

Dari dendogram di atas diketahui kelompok 1 terdiri dari 31
Kabupaten Kota mulai dari Kabupaten Kediri ke bawah sampai
Kabupaten Sumenep. Dan Kelompok 2 terdiri dari 3 Kabupaten
yakni Kabupaten Tuban, Bangkalan, Sampang.
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Sedangkan hasil analisis cluster komoditas pertanian kacang
hijau diperoleh coefficient agglomeration schedule yang
digambarkan dalam bentuk scree plot sebagai berikut.

Gambar 4.15 Scree Plot Coefficient Agglomeration Schedule
Komoditas Kacang Hijau

Dari scree plot coefficient agglomeration schedule pada
Gambar 4.15 dapat diketahui bahwa lonjakan terbesar pertama
terjadi pada stage 27 sehingga berdasakan metode e/bow jumlah
kelompok yang optimum dapat dihitung dengan selisih antara
jumlah data dengan stage lonjakan terbesar. Jumlah data untuk
komoditas kacang hijau yaitu 30 karena Kabupaten Kediri,
Malang, Kota Kediri, Blitar, Malang, Probolinggo, Pasuruan,
Kota Batu tidak dimasukkan ke dalam analisis karena tidak
memproduksi kacang hijau. Sehingga dapat dihitung 30 — 27
maka didapat 3 kelompok yang paling optimum untuk pertanian
komoditas kacang hijau.

Hasil dari analisis cluster yang terbentuk dapat dilihat dari
dendogram Gambar 4.16 yang selanjutnya akan diambil 3
kelompok pertanian komoditas kacang hijau yang paling
optimum.
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o] 3 10 13 20 23
i 1 i 1 1
Trenggalek 4
Jember bl
Kota Madiun 2
Pacitan G—
Kota M. kerto 1
Kota S baya 3
Magetan T
Lumajang 8
Tl.agung 9
Jombang 10—
Blitar 11
Ngawi 12
Bondowoso 13
Situbonclo 14—
. Pr. Linggo 15—
Madiun 16—
Pamekasan 17
Mojokerto 18—
Gresik 19—
Bangkalan 20
Pasuruan 21—
Sicloarjo 22
Ponorogo 23—
Nganjuk 24—
Tuban 25
Lamongan 26
Banyuwangi 27
Bojonegoro 28—
Sumenep 28
Sampang 30

Gambar 4.16 Dendogram Cluster Komoditas Kacang Hijau

Dendogram pada Gambar 4.16 diketahui kelompok 1 terdiri
dari 24 Kabupaten mulai dari Kabupaten Trenggalek ke bawah
sampai Kabupaten Nganjuk. Dan Kelompok 2 terdiri dari 5
Kabupaten yakni Kabupaten Tuban, Lamongan, Banyuwangi,
Bojonegoro, dan Sumenep. Sedangkan kelompok 3 hanya ada
satu kabupaten yakni Kabupaten Sampang.
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4.3.1 Evaluasi Hasil Pengelompokan

Selanjutnya untuk mengevaluasi apakah terdapat perbedaan
rata-rata yang signifikan antar kelompok yang tebentuk
digunakan MANOVA. Pengujian asumsi multivariat normal dan
homogenitas varians-kovarians akan dilakukan terlebih dahulu
dan hasil pengujiannya sebagai berikut.

Multivariat Normal Jagung Multivariat Normal Kedelai
i Jl' z -~ 8..
Multivariat Normal Kacang Tanah Multivariat Normal Kacang Hijau
o L F . /*'
0 / 0 /

[4 2 a 6 8 10 12 14 0 5 10 15 20
dd dd

Gambar 4.17 Pemeriksaan Multivariat Normal

Gambar 4.17 menunjukkan pemeriksaan multivariat normal
secara visual bahwa plot distribusi cenderung membentuk garis
lurus, selain itu dari perhitungan uji distribusi multivariat normal
dengan menggunakan minitab didapatkan hasil nilai jarak
mahalanobis t untuk komoditas jagung sebesar 0,606061 atau
61%, nilai t komoditas kedelai sebesar 0,593750 atau 59%, nilai t
komoditas kacang tanah sebesar 0,514286 atau 51%, nilai t
kacang hijau sebesar 0,63333 atau 63% yang berarti lebih dari
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50% sehingga asumsi distribusi normal multivariat telah
terpenuhi.  Selain  distribusi  multivariat normal, asumsi
homogenitas varians-kovarians juga harus dipenuhi sebelum
melakukan evaluasi perbedaan antar kelompok dengan
MANOVA. Hipotesis untuk pengujian matrik varians-kovarians
adalah sebagai berikut.

Ho :ZI: Zz atau kedua varibel dependen (luas panen dan

produktivitas) mempunyai matriks varian kovarians yang
sama.
H; : minimal ada satu pasang L * L dengan i # j atau kedua
! J

varibel dependen (luas panen dan produktivitas) mempunyai
matriks varian kovarians yang berbeda.
Keputusan gagal tolak Ho terjadi apabila p-value > a (0,05)
dengan statistik uji di bawah ini sesuai pada sub bab 2.3.2.

Tabel 4.9 Uji Homogenitas Varians-Kovarians Per Komoditas

Ketorangan | Nilai Nilai Nilai Nilai

8N | (Jagung) | (Kedelai) | (K.Tanah) | (K.Hijau)
Box's M 4,685 4,934 4,966 15,948
Uji F 1,442 1,013 1,020 4,307
P-Value 0.228 0,389 0,386 0,005

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh p-value komoditas jagung,
kedelai, dan kacang tanah lebih dari a (0,05), maka gagal tolak Ho
sehingga dapat disimpulkan bahwa varibel luas panen dan
produktivitas komoditas tersebut mempunyai matriks varian
kovarians yang homogen atau sama. Sedangkan p-value
komoditas kacang hijau kurang dari o (0,05) maka tolak Hp
namun dari dari hasil uji individu Levene's Test diperoleh p-value
variabel luas panen sebesar 0,122 dan variabel produktivitas
0,285 lebih dari o (0,05), maka gagal tolak Ho sehingga dapat
disimpulkan bahwa varibel dependen luas panen dan
produktivitas padi mempunyai matriks varian kovarians secara
individu sama untuk setiap kelompok.
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Semua asumsi sudah terpenuhi, selanjutnya akan dilakukan
pengujian dengan MANOVA, hipotesis yang diberikan adalah
sebagai berikut.

Ho : [ﬂ“]—['alzj atau tidak ada perbedaan rata-rata antar
H Ha

kelompok.

Hi: ['ul ! ] * Lﬂu J atau ada perbedaan rata-rata antar kelompok.
Ho Ha

Hasil pengujian MANOVA disajikan pada tabel 4.10 sebagai
berikut.
Tabel 4.10 MANOV A Kelompok Per Komoditas

Effect P-Value P-Value P-Value P-Value
(Jagung) | (Kedelai) | (K.tanah) | (K.Hijau)
Pillai's 0,00 0,00 0,00 0,00
Trace
Wilks'
Lambda 0,00 0,00 0,00 0,00
Intercept Hotolling'
oteliings | 09 0,00 0,00 0,00
Trace
Roy's
Largest 0,00 0,00 0,00 0,00
Root
Pillai's 0,00 0,00 0,00 0,00
Trace
Wilks'
Lambda 0,00 0,00 0,00 0,00
Kelom- Hotelling'
pok otetlings | 0o 0,00 0,00 0,00
Trace
Roy's
Largest 0,00 0,00 0,00 0,00
Root
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Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa keseluruhan metode
memiliki nilai sigifikan (p-value) kurang dari a (0,05). Oleh
karena itu dari keseluruhan statistik uji di atas dapat diambil
keputusan tolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan rata-rata antar kelompok semua
komoditas berdasarkan luas panen dan produktivitas tiap
komoditas pertanian sektor pangan di Jawa Timur.

4.3.2 Karakteristik Kelompok Jagung

Pengujian dengan MANOV A menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata antar kelompok yang terbentuk dari analisis
cluster metode ward’s. Oleh  karena itu perlu diketahui
karakteristik dari kelompok tersebut. Karakteristik dari kelompok
1 memiliki range luas panen antara 58 — 38.767 Ha dan
produktivitas antara 33,24 — 80,12 Ku/Ha. Kelompok 2 memiliki
luas panen antara 41681 — 83.473 Ha dan produktivitas antara
16,79 — 67,38 Ku/Ha. Kelompok 3 memiliki luas panen 135.558
Ha dan produktivitas 26,53 Ku/Ha.

Kelompok yang memiliki luas panen paling tinggi adalah
kelompok 3 dan produktivitas paling tinggi adalah kelompok 1,
sehingga dapat dikatakan bahwa kabupaten/kota yang berada di
kelompok 1 memiliki teknologi atau teknik pertanian yang paling
baik dibanding kabupaten/kota pada kelompok lain.

Keterangan :
[

[ ] Kelompok 1
[ Kelompok 2
I Kelompok 3

Gambar 4.18 Peta Potensi Pertanian Komoditas Jagung
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Penjelasan dari setiap kelompok komoditas jagung sebagai
berikut.
1. Kelompok 1

Kelompok ini terdiri dari Kota Surabaya, Kota Malang, Kota
Batu, Kota Kediri, Kota Blitar, Kota Probolinggo, Kabupaten
Sidoarjo, Madiun, Trenggalek, Magetan. Kabupaten Pacitan,
Banyuwangi, Ngawi, Gresik, Mojokerto, Lumajang, Nganjuk,
Jombang, Ponorogo, Bojonegoro, Tulungagung. Kelompok 1
merupakan kelompok yang memiliki produktivitas tinggi
dibanding kelompok lain, sehingga dapat dikatakan bahwa
kelompok 1 memiliki teknik pertanian yang baik karena dapat
memaksimalkan lahan pertanian yang ada untuk memproduksi
tanaman jagung Namun dari segi luas panen masih rendah hal ini
mungkin disebabkan karena kurangnya minat petani untuk
menanam tanaman jagung karena nilai jual jagung yang masih
rendah dan terdapat wilayah perkotaan pada kelompok ini.
Sehingga selain daerah perkotaan perlu adanya penambahan lahan
pertanian untuk komoditas jagung dan untuk meningkatkan harga
jual perlu dikembangkan industri pengolahan jagung dari bahan
mentah menjadi bahan makanan atau makanan jadi yang bernilai
jual lebih tinggi. Untuk Kabupaten Banyuwangi, Ngawi, dan
Bojonegoro lebih fokus kepada pertanian komoditas padi dari
pada jagung sehingga luas panen di daerah tersebut tergolong
rendah.

2. Kelompok 2

Kelompok ini terdiri dari Kabupaten Blitar, Kediri, Pasuruan,
Pamekasan, Bondowoso, Probolinggo, Sampang, Situbondo,
Lamongan, Malang, Jember, Bangkalan, Tuban. Kelompok 2
merupakan kelompok yang paling banyak menyumbang jagung di
Provinsi Jawa Timur karena prosentase luas panen paling besar
dari kelompok lain yakni sebesar 60%. Tetapi dilihat dari
produktivitas masih kecil sehingga perlu diperbaiki lagi teknik
tanam, perbaikan irigasi, pemilihan bibit unggul, serta perlu
adanya sosialisai dari pemerintah mengenai informasi pemilihan
waktu tanam yang tepat, pemberantasan hama serta bagaimana
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pemanfaatan jagung agar dapat memiliki nilai jual yang lebih
tinggi. Untuk Kabupaten Tuban yang secara geografis dilalui
DAS Bengawan Solo sehingga wilayah ini sangat potensial
digunakan untuk pertanian jagung. Perbaikan ini bertujuan untuk
menambah jumlah produksi tanaman jagung pada kabupaten/kota
di kelompok ini.

3. Kelompok 3.

Anggota kelompok 3 hanya Kabupaten Sumenep, ditinjau
dari jumlah luas panen Kabupaten Sumenep merupakan
kabupaten yang memiliki luas panen paling luas dibanding
kabupaten lain di Jawa Timur, tetapi dilihat dari rata-rata
produktivitas masih kecil sehingga dapat dikatakan Kabupaten
Sumenep merupakan daerah potensial untuk komoditas pertanian
jagung karena memiliki luas panen dan produksi yang tinggi, hal
ini disebabkan penduduk Kabupaten Sumenep masih meng-
gunakan jagung sebagai bahan makanan pokok tambahan
sehingga kabupaten Sumenep sangat cocok digunakan sebagai
sentra pertanian jagung. Pengelolaan yang hasil panen jagung
yang lebih baik dan variatif seperti sebagai pakan ternak
diharapkan mampu menambah nilai jual jagung lebih tinggi.
Namun dari segi produktivitas belum bisa optimal sehingga perlu
ditingkatkan lagi jumlah produksi jagung dengan memperbaiki
teknik tanam, pemilihan bibit yang unggul, pemilihan waktu
tanam yang tepat, serta perlu digalakkan lagi pemberantasan
hama yang dapat mengurangi hasil panen.

4.3.3 Karakteristik Kelompok Kedelai

Dari hasil analisis cluster metode ward’s untuk komoditas
pertanian kedelai diperoleh dua kelompok yang terbentuk,
Karakteristik kelompok 1 memiliki rentang luas panen antara 6 —
15403 Ha dan produktivitas antara 8,97 — 22,32 Ku/ha.
Kelompok 2 memiliki luas panen antara 23.725 — 32.979 Ha dan
produktivitas antara 15,58 — 16,77 Ku/Ha.

Kelompok yang memiliki luas panen dan rata-rata
produktivitas tinggi adalah kelompok 2, sehingga dapat dikatakan
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bahwa kabupaten/kota yang berada di kelompok 2 memiliki
teknologi atau teknik pertanian yang paling baik dibanding
kabupaten/kota pada kelompok lain. Penjelasan dari setiap
kelompok komoditas kedelai sebagai berikut.

Keterangan :

]
[ ] Kelompok 1
B Kelompok 2

Gambar 4.19 Peta Potensi Pertanian Komoditas Kedelai

1. Kelompok 1

Kelompok ini terdiri dari Kota Kediri, Kota Madiun, Kota
Mojokerto, Kabupaten Bondowoso, Situbondo, Kediri, Malang,
Sidoarjo, Probolinggo, Gresik, Pamekasan, Lumajang, Magetan,
Tuban, Pacitan, Mojokerto, Trenggalek. Kabupaten Tulung-
agung, Jombang, Madiun, Sumenep, Psuruan, Nganjuk, Blitar,
Bangkalan, Jember, Ngawi, Ponorogo, Bojonegoro. Dilihat dari
produktivitas masih terdapat kabupaten yang memiliki
produktivitas kecil sehingga untuk menambah jumlah produksi
kedelai pada kelompok ini perlu dikembangkan lagi teknik tanam
serta pemilihan waktu tanam yang tepat untuk tanaman kedelai
pada kabupaten/kota di kelompok ini.

2.  Kelompok 2.

Kelompok ini terdiri dari Kabupaten Lamongan, Sampang,
dan Banyuwangi. Kelompok dua memiliki luas panen dan
produktivitas tinggi dibanding kelompok satu, walaupun hanya
ada tiga kabupaten tapi kelompok ini mampu menyumbang
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kedelai sebesar 38,58% sehingga dapat dikatakan bahwa
kabupaten pada kelompok ini merupakan daerah potensial untuk
tanaman kedelai karena memiliki teknik pertanian yang baik
karena dapat memaksimalkan lahan pertanian yang ada untuk
memproduksi tanaman kedelai secara maksimal.

4.3.4 Karakteristik Kelompok Kacang Tanah

Dari hasil analisis cluster metode ward’s untuk komoditas
pertanian kacang tanah diperoleh dua kelompok yang terbentuk,
karakteristik dari kelompok 1 memiliki luas panen antara 12 —
7.206 Ha dan produktivitas antara 10,84 — 19,36 Ku/Ha.
Kelompok 2 memiliki luas panen antara 22.950 — 29.899 Ha dan
produktivitas 11,79 — 15,66 Ku/Ha.

Gambar 4.20 menunjukkan bahwa kabupaten yang berwarna
lebih gelap merupakan daerah yang paling potensial untuk
pertanian kacang tanah. Kelompok yang memiliki luas panen dan
rata-rata produktivitas tinggi adalah kelompok 2, sehingga dapat
dikatakan bahwa kabupaten/kota yang berada di kelompok 2
memiliki teknologi atau teknik pertanian yang lebih baik
dibanding kabupaten/kota pada kelompok 1.

Keterangan :

[ ]
[ Kelompok 1
B Kelompok 2

Gambar 4.20 Peta Potensi Pertanian Komoditas Kacang Tanah

:w’

enggalgk
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1. Kelompok 1
Kelompok ini terdiri dari Kota Kediri, Kota Malang, Kota
Blitar, Kota Probolinggo, Kota Batu, Kabupaten Bondowoso,
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Jombang, Madiun, Situbondo, Tulungagung, Banyuwangi,
Jember, Bojonegoro, Gresik, Ponorogo, Trenggalek, Mojokerto,
Malang, Pamekasan, Nganjuk, Pacitan, Ngawi, Magetan,
Lamongan, Blitar Kediri, Probolinggo, Lumajang, Pasuruan,
Sumenep. Kelompok 1 merupakan kelompok yang memiliki luas
panen lebih kecil tetapi ditinjau dari rata-rata produktivitas cukup
tinggi sehingga perlu ditambah lahan tanam baru agar dapat
meningkatkan luas tanam kacang tanah pada kabupaten/kota di
kelompok ini. Pemilihan lahan kacang tanah yang sesuai juga
sangat penting untuk menghasilkan panen yang lebih besar,
kacang tanah sangat cocok di daerah yang memiliki curah hujan
sedang, karena jika curah hujan tinggi maka bunga akan sulit
diserbuki karena wudara lebih lembab, selain itu akan
menimbulkan penyakit dan jamur yang merupakan kendala bagi
tumbuhan kacang tanah.

2. Kelompok 2.

Kelompok ini terdiri dari Kabupaten Tuban, Bangkalan,
Sampang. Kelompok dua memiliki luas panen dan produktivitas
tinggi dibanding kelompok satu, sehingga dapat dikatakan bahwa
kabupaten pada kelompok ini merupakan daerah potensial untuk
tanaman kacang tanah, sehingga perlu adanya sosialisasi dari
pemerintah tentang bagaimana menanam kacang tanah yang lebih
modern yang dapat memaksimalkan lahan pertanian yang ada
untuk memproduksi tanaman kacang tanah secara maksimal.

4.3.5 Karakteristik Kelompok Kacang Hijau

Dari hasil analisis cluster metode ward’s untuk komoditas
pertanian kacang hijau dengan variabel luas panen dan
produktivitas  diperoleh tiga kelompok yang terbentuk,
karakteristik kelompok 1 memiliki luas panen antara 10 — 2.155
Ha dan produktivitas antara 9,72 — 12,34 Ku/Ha. Kelompok 2
memiliki luas panen antara 3.329 — 7.269 Ha dan produktivitas
antara 11,32 — 13,03 Ku/Ha. Kelompok 3 memiliki luas panen
11.568 Ha dan produktivitas antara 11,56 Ku/Ha.



47

Kelompok yang memiliki luas panen paling tinggi adalah
kelompok 3 dan produktivitas paling tinggi adalah kelompok 2,
sehingga dapat dikatakan bahwa kabupaten/kota yang berada di
kelompok 2 memiliki teknologi atau teknik pertanian yang paling
baik dibanding kabupaten/kota pada kelompok lain. Penjelasan
dari setiap kelompok komoditas kacang hijau sebagai berikut.

Q-

Keterangan :

[ ]

] Kelompok 1
Il Kelompok 2
Il Kelompok 3

Gambar 4.21 Peta Potensi Pertanian Komoditas Kacang Hijau

1. Kelompok 1

Kelompok ini terdiri dari Kota Madiun, Kota Mojokerto,
Kota Surabaya, Kabupaten Trenggalek, Jember, Pacitan,
Magetan, Lumajang, Tulungagung, Jombang, Blitar, Ngawi,
Bondowoso, Situbondo, Probolinggo, Madiun, Pamekasan,
Mojokerto, Gresik, Bangkalan, Pasuruan, Sidoarjo, Ponorogo,
Nganjuk. Kelompok 1 merupakan kelompok yang memiliki luas
panen dan produktivitas yang rendah dibanding kelompok lain,
hal ini dikarenakan mayoritas kelompok ini merupakan wilayah
perkotaan dan wilayah industri sehingga lahan pertanian yang
digunakan sangat sempit sehingga kurang sesuai untuk pertanian
kacang hijau.

2.  Kelompok 2
Kelompok ini terdiri dari Kabupaten Tuban, Lamongan,
Banyuwangi, Bojonegoro, Sumenep. Kelompok 2 merupakan



48

kelompok yang paling banyak menyumbang kacang hijau di
Provinsi Jawa Timur karena prosentase luas panen paling besar
dari kelompok lain yakni sebesar 48,22%. Dan ditinjau dari rata-
rata produktivitas cukup besar sehingga memiliki teknik pertanian
yang baik karena dapat memaksimalkan lahan pertanian yang ada
untuk memproduksi tanaman kacang hijau.

3. Kelompok 3

Anggota kelompok 3 hanya Kabupaten Sampang, ditinjau
dari jumlah luas panen Kabupaten Sampang merupakan
kabupaten paling potensial karena memiliki luas panen paling
luas dibanding kabupaten lain di Jawa Timur, tetapi dilihat dari
rata-rata produktivitas masih kecil sehingga perlu ditingkatkan
lagi kualitas dari pemilihan benih varietas unggul, pengembangan
teknologi pertanian yang lebih modern, pemberian pupuk dengan
intensitas yang sesuai, pengendalian hama yang benar, serta
dukungan fasilitas sarana prasarana untuk pengolahan hasil panen
agar mampu menambah jumlah produksi kacang hijau dengan
maksimal.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Karakteristik pertanian Jawa Timur menunjukkan bahwa dari
nilai produktivitas per komoditi pada tahun 2013 tanaman
kacang tanah selalu mengalami kenaikan dari tahun 2009
sehingga kualitas tanaman tersebut perlu dipertahankan.
Sedangakan tanaman padi, jagung, kedelai, kacang hijau
mengalami penurunan dari tahun 2012 sehingga perlu
dievaluasi bagaimana pemanfaatan lahan dan pengelolaan
tanaman tersebut. Walaupun padi mengalami penurunan nilai
produktivitas dari tahun 2012 namun nilai produktivitas dan
jumlah produksi padi dari tahun 2009-2013 adalah yang
paling tinggi dibanding tanaman lain.

Hasil dari pengelompokan menggunakan menggunakan

metode Ward’s, membagi setiap komoditas tanaman sektor

pangan pada beberapa kelompok.

a. Komoditas padi dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok 2
merupakan kelompok yang paling potensial untuk tanaman
padi karena memiliki luas panen dan produktivitas padi
paling tinggi, hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten
Banyuwangi, Ngawi, Bojonegoro, Lamongan, Jember
dapat memanfaatkan lahan untuk pertanian komoditas padi
lebih baik dari pada kabupaten/kota lainnya di Jawa Timur.
Oleh karena itu kabupaten pada kelompok 2 dapat
digunakan sebagai acuan dalam pengembangan teknologi
atau teknik pertanian yang lebih baik di Jawa Timur.

b. Komoditas jagung dibagi menjadi 3 kelompok. Ditinjau
dari jumlah luas panen kelompok 3 paling potensial, pada
kelompok ini hanya ada Kabupaten Sumenep, Kabupaten
Sumenep merupakan kabupaten yang memiliki luas panen
paling luas dibanding kabupaten lain di Jawa Timur, tetapi
dilihat dari rata-rata produktivitas masih kecil sehingga
masih bisa ditingkatkan lagi jumlah produksi jagung
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dengan memperbaiki lagi teknik tanam serta pemilihan
waktu tanam yang tepat.

c. Komoditas kedelai dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok
2 merupakan kelompok yang paling potensial Kelompok
dua memiliki luas panen dan produktivitas tinggi
dibanding kelompok lain, kelompok ini terdiri dari
Kabupaten Lamongan, Sampang, dan Banyuwangi.

d. Komoditas kacang tanah dibagi menjadi 2 kelompok.
Kelompok 2 merupakan kelompok yang paling potensial
memiliki luas panen dan produktivitas tinggi dibanding
kelompok lain, kelompok ini terdiri dari Kabupaten Tuban,
Bangkalan, Sampang.

e. Komoditas kacang hijau dibagi menjadi 3 kelompok.
Kelompok 3 merupakan kelompok paling potensial karena
memiliki luas panen paling luas dibanding kelompok lain
di Jawa Timur, kelmpok ini hanya ada Kabupaten
Sampang, tetapi dilihat dari rata-rata produktivitas masih
kecil sehingga masih bisa ditingkatkan lagi teknik tanam
serta pemilihan waktu tanam yang tepat agar mampu
menambah jumlah produksi kacang hijau dengan
maksimal.

5.2 Saran

Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur dapat membandingkan
perbedaan luas tanam dan rata-rata produktivitas dari setiap
kelompok per komoditas tanaman sektor pangan dalam
pengambilan kebijakan untuk pertanian di Jawa Timur. Dari hasil
pengelompokan diharapkan pemerintah dapat memaksimalkan
daerah-daerah pada kelompok yang dianggap potensial namun
masih memiliki produktivitas rendah dengan meningkatkan teknik
tanam, pemilihan benih varietas unggul dan kesesuaian waktu
tanam.
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Lampiran 1 Data Angka Pertanian Padi Jawa Timur Tahun 2013

L. Panen Produktivitas Produksi
No Kab./Kota (Ha) (Ku/Ha) (Ton)
1 | Pacitan 36.818 50,62 186.386
2 | Ponorogo 66.693 60,28 402.047
3 | Trenggalek 31.136 58,73 182.848
4 | Tl.agung 49.230 52,73 259.581
5 | Blitar 50.577 57,24 289.494
6 | Kediri 51.083 55,09 281.392
7 | Malang 65.597 70,81 464.498
8 | Lumajang 72.552 53,36 387.168
9 | Jember 162.619 59,28 964.001
10 | Banyuwangi 113.609 62,18 706.419
11 | Bondowoso 61.330 53,74 329.557
12 | Situbondo 48.902 59,50 290.954
13 | Pr. Linggo 59.130 52,64 311.258
14 | Pasuruan 95.594 65,30 624.198
15 | Sidoarjo 29.212 61,58 179.873
16 | Mojokerto 51.420 61,50 316.213
17 | Jombang 72.117 59,93 432.173
18 | Nganjuk 83.983 48,44 406.786
19 | Madiun 75.364 61,85 466.125
20 | Magetan 46.714 65,36 305.327
21 | Ngawi 122.166 63,60 776.937
22 | Bojonegoro 143.302 56,28 806.548
23 | Tuban 80.655 62,41 503.395
24 | Lamongan 144.910 58,40 846.275
38 | Kota Batu 831 53,06 4.409
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Lampiran 2 Data Angka Pertanian Jagung Jawa Timur Tahun

2013
No Kab./Kota L.(Il’{aagen Pr(()glfgl)tas Pg(ilﬂ;&
1 | Pacitan 20.072 50,96 102.294
2 | Ponorogo 35.163 70,12 246.564
3 | Trenggalek 10.792 55,08 59.444
4 | Tlagung 38.767 67,80 262.850
5 | Blitar 48.180 56,77 273.529
6 | Kediri 49.398 60,75 300.068
7 | Malang 56.088 54,64 306.479
8 | Lumajang 29.810 56,10 167.234
9 | Jember 57.118 67,38 384.881
10 | Banyuwangi 20.581 58,75 120.911
11 | Bondowoso 41.681 43,03 179.348
12 | Situbondo 54.924 54,94 301.733
13 | Pr. Linggo 68.474 46,52 318.557
14 | Pasuruan 44.537 48,46 215.836
15 | Sidoarjo 79 56,46 446
16 | Mojokerto 23.807 51,50 122.617
17 | Jombang 28.410 69,47 197.353
18 | Nganjuk 29.449 80,12 235.951
19 | Madiun 5.653 51,35 29.029
20 | Magetan 11.687 65,66 76.738
21 | Ngawi 22.689 63,34 143.718
22 | Bojonegoro 33.528 49,67 166.519
38 | Kota Batu 266 33,24 884




Lampiran 3 Data Angka Pertanian
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Kedelai Jawa Timur Tahun

2013
No Kab./Kota L.(II’{aagen Pr(()%ﬁ;ﬂx;l)tas Pr(%:;l;m
1 | Pacitan 3.184 12,27 3.908
2 | Ponorogo 9.027 16,96 15.311
3 | Trenggalek 3.948 16,52 6.523
4 | TLagung 5.468 11,27 6.162
5 | Blitar 10.409 14,42 15.012
6 | Kediri 118 11,10 131
7 | Malang 481 16,09 774
8 | Lumajang 1.039 17,04 1.770
9 | Jember 9.456 22,32 21.108
10 | Banyuwangi 32.979 16,71 55.116
11 | Bondowoso 33 14,24 47
12 | Situbondo 6 10,00 6
13 | Pr. Linggo 257 12,96 333
14 | Pasuruan 11.431 16,88 19.290
15 | Sidoarjo 423 12,62 534
16 | Mojokerto 3.124 15,89 4.964
17 | Jombang 5.103 16,16 8.248
18 | Nganjuk 11.346 20,01 22.705
19 | Madiun 7.154 15,18 10.863
20 | Magetan 1.620 20,46 3.315
21 | Ngawi 9.842 14,71 14.481
22 | Bojonegoro 15.403 12,21 18.801
38 | Kota Batu - - -
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Lampiran 4 Data Angka Pertanian Kacang Tanah Jawa Timur

Tahun 2013
No Kab./Kota L.(II’{a;en Pr(()glfgl)tas Pg(ilﬂ;&
1 | Pacitan 7.206 13,07 9.416
2 | Ponorogo 1.647 19,36 3.189
3 | Trenggalek 1.646 10,84 1.784
4 | Tl.agung 1.251 13,85 1.733
5 | Blitar 4.618 12,59 5.813
6 | Kediri 3.610 17,21 6.212
7 | Malang 1.798 14,89 2.677
8 | Lumajang 3.506 13,69 4.798
9 | Jember 2.222 18,18 4.040
10 | Banyuwangi 1.066 15,08 1.608
11 | Bondowoso 288 14,13 407
12 | Situbondo 554 15,05 834
13 | Pr. Linggo 3.595 12,99 4.671
14 | Pasuruan 3.931 15,53 6.104
15 | Sidoarjo -
16 | Mojokerto 1.707 17,37 2.965
17 | Jombang 650 17,23 1.120
18 | Nganjuk 1.875 15,36 2.880
19 | Madiun 726 18,26 1.326
20 | Magetan 4.831 19,31 9.328
21 | Ngawi 6.074 13,63 8.281
22 | Bojonegoro 2.286 15,87 3.629
38 | Kota Batu 57 15,26 87




Lampiran 5 Data Angka Pertanian
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Kacang Hijau Jawa Timur

Tahun 2013
No Kab./Kota L.(Il’{aagen Pr(()%:bﬂx;l)tas Pg(ilﬂ;&
1 | Pacitan 40 10,04 40
2 | Ponorogo 997 12,21 1.217
3 | Trenggalek 26 9,96 26
4 | TlLagung 74 9,90 73
5 | Blitar 143 9,84 141
6 | Kediri 0 0,00 0
7 | Malang 0 0,00 0
8 | Lumajang 10 10,59 11
9 | Jember 26 10,00 26
10 | Banyuwangi 3.329 12,41 4.131
11 | Bondowoso 240 10,00 240
12 | Situbondo 195 10,07 196
13 | Pr. Linggo 490 12,34 605
14 | Pasuruan 1.473 10,87 1.602
15 | Sidoarjo 1.478 11,01 1.628
16 | Mojokerto 1.765 11,61 2.049
17 | Jombang 99 10,85 107
18 | Nganjuk 1.084 10,94 1.186
19 | Madiun 602 11,93 718
20 | Magetan 22 11,29 25
21 | Ngawi 165 11,10 183
22 | Bojonegoro 3.709 13,03 4.834
38 | Kota Batu - - -
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